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RINGKASAN

AUTHAMALIA KHARISMA PUTRI. Identifikasi Bahaya, Penilaian dan
Pengendalian Risiko pada Area Produksi di PT ICI Paints Indonesia, Bekasi.
Hazard Identification, Assessment, and Risk Control in Producion Area PT ICI
Paints Indonesia, Bekasi. Dibimbing oleh DEDE SETIADI.

Zaman modern ini sudah hampir semua pekerjaan manusia telah dibantu
dengan alat-alat yang dapat memudahkan pekerjaan manusia, yaitu mesin. Mesin
membantu  produktivitas semakin meningkat diiringi dengan semakin
meningkatnya kualitas yang semakin baik. PT ICI Paints Indonesia adalah bagian
dari International Paints Business, ICI yang memegang posisi nomer 1 di pasar
dunia. PT ICl Paints Indonesia telah menerapkan sistem manajemen K3
berdasarkan prosedur HSE Akzonobel yang mengacu pada Responsible Care.

Prosedur identifikasi dilakukan dengan melihat aktivitas pada area produksi
sehingga mengetahui bahaya yang ada pada area produksi. Prosedur penilaian
memiliki standar dalam mengidentifikasi bahaya, menilai, dan mengendalikan
risiko teknik ini mengacu pada ketetapan AkzoNobel secara internasional yang
kemudian dlbuat oleh departemen Health Safety Enwronment and Securlty
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IdentlflkaSI Bahaya pada Area Produksi menggunakan metode anaI|S|s
Overall Site Risk Assessment (OSRA), metode ini digunakan untuk mecegah
terjadinya kecelakaan kerja dengan mengidentifikasi potensi bahaya dan risiko
yang terdapat di lokasi kerja. Potensi bahaya yang sering ditemukan pada saat di
lapangan ialah masih ditemukan pelanggaran yang dilakukan pekerja yang
berperilaku tidak aman di area kerja produksi seperti tidak menggunakan Alat
Pelindung Diri (APD) dan tidak mengikuti prosedur yang berlaku di area kerja
produksi. Tingat keparahan tertingi didapatkan dari aktivitas pergerakan Reach
Truck (RT), Power Pallet Truck (PPT), Forklift (FLT), pengisian dan
pengangkatan secara manual, pembersihan mesin secara manual, dan jatuhnya
jumbo bag dan crane nilai frequency yang didapatkan 4 dan severitynya 4
mendapatkan risk level berwarna merah. Pengendalian yang dilakukan untuk
mengurangi potensi bahaya dan risiko di Area Produksi PT ICI Paints Indonesia,
Bekasi dilakukan upaya engineering control, administrative control, dan
penggunaan APD yang sesuai. Berdasarkan evaluasi tersebut dapat mengurangi
potensi bahaya dan risiko pada pekerja di area produksi dengan dibuktikannya
tidak adanya kecelakaan kerja di PT ICI Paints Indonesia, Bekasi (Zero Accident).

Kata Kunci : area, bahaya, identifikasi, kerja, produksi



